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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Untuk mencapai model kepemimpinan transformasional yang kuat guna 

meningkatkan motivasi kerja pegawai, terdapat beberapa hal yang perlu 

ditingkatkan oleh para pimpinan di Universitas Katolik Parahyangan. Kesimpulan 

dan saran yang dapat disampaikan atas hasil penelitian adalah sebagai berikut:  

 

1. Terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan motivasi 

kerja di Universitas Katolik Parahyangan dengan nilai R (korelasi) sebesar 0,753 

adalah kategori kuat. Dengan nilai R (korelasi) dari dimensi kepemimpinan 

transformasional idealized influence sebesar 0,663, inspirational motivation 

sebesar 0,636, intellectual stimulation sebesar 0,664, dan individualized 

consideration sebesar 0,613. Artinya bahwa kepemimpinan transformasional di 

Universitas Katolik Parahyangan dirasakan oleh pegawai secara kuat, memiliki 

hubungan positif signifikan dengan motivasi kerja pegawai.  

 

2. Dari tabel Korelasi Kepemimpinan Transformasional dengan Motivasi Kerja 

(Tabel 4.12), diketahui bahwa dimensi intellectual stimulation dari 

kepemimpinan transfomasional memiliki hubungan pada tingginya motivasi 



114 
 

kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya motivasi kerja pegawai 

memiliki hubungan yang signifikan ketika pemimpin menggunakan dimensi 

intellectual stimulation secara kuat dan konsisten. Secara teoritis, intellectual 

stimulation adalah dimana pemimpin memberikan dorongan kepada para 

pegawai untuk mengembangkan daya kreativitas dan inovasi dalam mengelola 

pekerjaan. Hal ini dapat mendorong para pegawai untuk memikirkan hal-hal 

secara mandiri dan terlibat dalam pengambilan keputusan. Sedangkan rendahnya 

motivasi kerja pegawai dikarenakan pemimpin lemah dalam menggunakan 

dimensi individualized consideration. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin 

lemah dalam memberikan perhatian secara khusus terhadap kebutuhan masing-

masing individu untuk tumbuh dan berprestasi. Dimana pemimpin kurang 

mampu bertindak sebagai mentor atau pelatih bagi para pegawai, serta kurang 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif pagi para pegawai. 

 

3. Gambaran kepemimpinan transformasional menurut para pegawai (Tabel 4.17) 

dan menurut para kepala unit kerja (Tabel 4.19), menunjukkan bahwa dimensi 

idealized influence merupakan dimensi kepemimpinan transformasional yang 

paling kuat dirasakan oleh para pegawai maupun para kepala unit kerja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemimpin didalam menjalankan kepemimpinannya 

secara kuat melakukan idealized influence, yaitu memberikan artikulasi pada visi 

dan misi serta tujuan organisasi secara konsisten. Pemimpin memberikan 

tantangan tujuan dan memotivasi para pegawai untuk bekerja diatas kepentingan 

pribadi demi tujuan organisasi. Para pemimpin dapat bertindak sebagai panutan 

yang dikagumi dan dipercayai.  
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4. Gambaran motivasi kerja pegawai (Tabel 4.18) dan motivasi para kepala unit kerja 

(Tabel 4.20) menunjukkan bahwa kebutuhan pada need for achievement adalah 

dimensi motivasi kerja yang paling tinggi baik untuk pegawai maupun para kepala 

unit kerja. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai dan para kepala unit kerja di 

lingkungan Universitas Katolik Parahyangan memiliki kebutuhan akan suatu 

pencapaian dan apresiasi yang tinggi. Oleh karena itu, perlu adanya suatu sistem 

terkait pemberian apresiasi atas prestasi kerja dari para pegawai. Sedangkan 

kebutuhan akan need for power menjadi kebutuhan yang paling rendah dari para 

pegawai maupun para kepala unit kerja. Kebutuhan ini merupakan suatu kebutuhan 

atau dorongan untuk memiliki pengaruh atau otoritas dalam suatu lingkungan kerja 

– terhadap orang lain. Artinya, para pegawai di Universitas Katolik Parahyangan 

memiliki kebutuhan yang lemah pada dorongan untuk memiliki otoritas atau 

pengaruh untuk memimpin – menjadi pemimpin. 

 

 

Saran  

1. Dalam upaya meningkatkan motivasi kerja guna mencapai tujuan organisasi, 

dimensi idealized influence perlu ditingkatkan dan diterapkan dalam 

melaksanakan kepemimpinan pada lingkungan Universitas Katolik 

Parahyangan. Dimana pemimpin perlu secara konsisten memberikan artikulasi 

pada visi, misi, dan tujuan organisasi kepada seluruh pegawai. Visi, misi, dan 

tujuan adalah cita-cita bersama yang akan dicapai melalui kontribusi seluruh 

sumber daya yang ada. Oleh karena itu, agar penyampaian visi, misi, dan tujuan 
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tersebut dalam dilakukan secara berkelanjutan perlu dibuat semacam langkah-

langkah konkrit, yakni membuat turunan visi misi menjadi langkah-langkah 

konkrit hingga pada level pekerjaan seluruh unit kerja. Melalui penyusunan 

program kerja hasil turunan visi misi tersebut, setiap unit kerja akan 

mengarahkan seluruh pegawainya secara bersama dan berkesinambungan 

berupaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, perlu juga 

dibuat suatu pelatihan atau sosialisasi serta implementasi program terkait visi 

misi organisasi kepada para pegawai. 

 

2. Pembuatan program kerja atau program capaian kinerja yang diturunkan dari visi 

misi, perlu juga diikuti dengan adanya spesifikasi pekerjaan (Job Specification) 

yang didasarkan pada keahlian, pengetahuan, dan kemampuan minimal yang 

dibutuhkan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan. Hal ini akan membatu para 

pimpinan mengoptimalkan potensi setiap pegawai didalam memberikan hasil 

pekerjaan yang tinggi. Selain itu, perlu juga dibuat deskripsi pekerjaan (Job 

Description) deskripsi pekerjaan merupakan produk yang pertama dan langsung 

dari proses analisis pekerjaan, yaitu berupa pernyataan akurat dan ringkas 

tentang apa yang diharapkan akan dilakukan oleh pegawai didalam pekerjaannya 

maupun tugas-tugas yang dilaksanakan oleh pemangku jabatan.  

 

3. Kebutuhan Need to Power menjadi kebutuhan paling rendah baik bagi para 

pegawai maupun para kepala unit kerja. Need for power merupakan kebutuhan 

dari para pegawai yang merefleksi suatu dorongan untuk mencapai otoritas 

untuk memiliki pengaruh terhadap orang lain. McClelland menyatakan bahwa 
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kebutuhan akan kekuasaan sangat berhubungan dengan kebutuhan untuk 

mencapai suatu posisi kepemimpinan. Untuk meningkatkan kebutuhan pada 

dimensi tersebut, perlu dilihat kembali standar atau kompetensi dasar yang 

dibutuhkan oleh Universitas Katolik Parahyangan ketika melakukan perekrutan 

pegawai baru. Mengingat bahwa kepemimpinan memiliki peran penting bagi 

keberhasilan suatu organisasi, maka Unpar sebagai lembaga pendidikan tinggi 

pun memerlukan pemimpin-pemimpin yang kuat dan visioner. Program promosi 

jabatan harus terus dilakukan secara berkelanjutan atau secara periodik. 

Disamping itu, program-program pelatihan tentang leadeship secara 

berkelanjutan perlu diselenggarakan. 

 

4. Agar prinsip manajemen (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien, Universitas Katolik Parahyangan 

sudah saatnya menggunakan pengelolaan sumber daya manusia dengan 

model Human Resources Information System (HRIS). Sistem Informasi 

Sumber Daya Manusia (HRIS) adalah sebuah sistem berbasis komputer 

yang berfungsi mengatur, menganalisis dan mengelola sumber daya 

manusia sehingga diperoleh informasi yang tepat guna dalam pengambilan 

keputusan. Hal ini akan membantu penyusunan langkah-langkah strategis 

didalam melakukan pengembangan sumber daya manusia.  

 

5. Bagi penelitian selanjutnya, perlu dilakukan sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk menggali lebih lanjut pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi terhadap motivasi kerja. 
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